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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

 Air merupakan faktor yang sangat penting bagi tanaman karena 

perkembangan pada tanaman mulai dari awal tanam sampai menjelang panen 

dibutuhkan air untuk proses transpirasi, penyaluran nutrisi dan proses fotosintesis.  

Air dalam hal ini harus tersedia dalam jumlah, mutu dan waktu yang tepat untuk 

proses pertumbuhan dan produksi tanaman yang sesuai (Novyanti, 2013).  

Ketersediaan air pada tanaman adalah hal yang penting karena air yang lebih atau 

kurang dapat berdampak buruk terhadap pertumbuhan tanaman, terutama tanaman 

sayuran seperti sawi hijau. 

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan tanaman semusim 

yang berdaun lonjong, halus, dan tidak berbulu.  Sawi hijau dapat ditanam di 

dataran tinggi dan dataran rendah.  Akan tetapi, umumnya sawi hijau ditanam di 

dataran rendah, yaitu di pekarangan atau di kebun.  Sawi hijau termasuk tanaman 

sayuran yang tahan terhadap hujan sehingga dapat ditanam sepanjang tahun bila 

pada musim kemarau disediakan air yang cukup untuk irigasi.  Keadaan tanah 

yang cocok ialah tanah gembur, banyak mengandung humus dan drainase yang 

baik dengan kadar keasaman 6-7 (Nugraha, 2010). 

Kondisi tanah yang cocok untuk budidaya tanaman sawi hijau adalah tanah 

yang subur, mempunyai struktur tanah yang gembur dan mengandung bahan 

organik, sistem aerasi pada tanaman baik, tidak tergenang. Derajat keasaman 

tanah (pH) mempengaruhi pertumbuhan sawi, pH tanah optimum yang ditetapkan 

adalah antar pH 6 hingga pH 7 (Asmuni, 2017). 

Irigasi tetes merupakan salah satu cara untuk melakukan pemberian air 

kepada tanaman dengan cara meneteskan air melalui pipa-pipa secara setempat 

pada lokasi sekitar tanaman atau sepanjang larikan tanaman.  Pada irigasi tetes 

hanya sebagian dari daerah perakaran yang dibasahi, tetapi seluruh airnya yang 

ditambahkan dapat diserap cepat pada keadaan kelembaban tanah yang rendah 

(Udiana et al., 2014). 



 
 

  
 

Air sangat penting bagi kebutuhan tanaman sehingga membutuhkan waktu 

pemberian air irigasi selama musim tanam.  Air irigasi bisa didapatkan dari waduk 

penampungan atau sumber lain yang dapat diandalkan.  Beberapa daerah irigasi 

mempunyai persediaan air yang terbatas selama musim pemberian air irigasi 

(Hansen et al., 1984). 

Debit yang terlalu kecil pada pemberian air irigasi memungkinkan tidak 

dapat diserap oleh tanah dan tanaman, debit yang terlalu besar menimbulkan 

aliran permukaan sehingga air yang digunakan tidak efisien.  Debit yang sesuai 

dengan kondisi tanah dan tanaman akan menghasilkan efisiensi yang tinggi.  

Penggunaan air irigasi yang efisien adalah merupakan kewajiban setiap pemakai.  

Efisiensi juga dipengaruhi oleh biaya dan kualitas tenaga, kemudahan penanganan 

air, tanaman yang sedang diberi air irigasi, dan karakteristik tanah.  Tujuan dari 

efisiensi tersebut adalah untuk menunjukkan bahwa peningkatan dapat dilakukan 

yang akan menghasilkan pemberian air irigasi yang lebih efisien (Hansen et al., 

1984). 

Efisiensi irigasi tetes antara lain efisiensi pemakaian (Ea) dan efisiensi 

penyimpanan (Es).  Efisiensi pemakaian ditentukan dengan membandingkan 

volume air irigasi yang ditampung (volume air yang disalurkan dikurangi volume 

air rembesan) dengan volume air irigasi yang disalurkan (volume air yang 

berkurang pada drum penampung).  Efisiensi penyimpanan (Es) ditentukan 

dengan cara membandingkan kadar air rata-rata yang bertambah pada sampel 

tanah dengan kadar air yang dibutuhkan oleh tanah sebelum dilakukan pemberian 

air irigasi (Pasaribu et al., 2013).   

1.2.  Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan inlet lateral 

terhadap efisiensi penyimpanan pada air sistem irigasi tetes dan hasil produksi 

tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 

 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga tekanan inlet lateral yang berbeda berpengaruh terhadap efisiensi 

penyimpanan air sistem irigasi tetes dan hasil produksi tanaman sawi hijau. 
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